ABSTRAK

PT.XYZ, perusahaan telekomunikasi yang fokus pada pemasangan jaringan akses,
pengembangan infrastruktur jaringan, pengelolaan NTE, serta pengoperasian dan
pemeliharaan jaringan. PT.XYZ fokus mengembangkan jaringan broadband untuk
akses informasi dan komunikasi di Indonesia. Salah satu proyek yang dikerjakan
perusahaan ini adalah modernisasi infrastruktur serat optik di 27 lokasi yang
tersebar di Kabupaten Bandung Barat. Meski sebagian besar proyek tersebut
berjalan baik, namun ada 12 lokasi yang mengalami kendala dan tidak bisa segera
diluncurkan karena terkendala pembangunan infrastruktur. Permasalahan tersebut
antara lain kurangnya identifikasi risiko pada tahap awal proyek, tidak adanya
dokumen referensi untuk mitigasi risiko, dan prosedur pelaporan risiko yang
belum terintegrasi. Dalam hal ini penerapan manajemen risiko proyek pada PT.
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kematangan manajemen risiko
proyek pada PT. Untuk mengukur tingkat kematangan manajemen risiko proyek,
peneliti menggunakan metode Project Management Maturity Model (PMMM).
Metode ini melibatkan evaluasi berbagai aspek manajemen risiko proyek di PT.
Metode ini membantu dalam membobotkan risiko berdasarkan tingkat
kepentingannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kematangan
manajemen risiko proyek secara kumulatif berada pada level 1 yang dikenal
dengan istilah “proses awal”. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak yang
harus dilakukan untuk meningkatkan manajemen risiko proyek. Proses yang
menjadi prioritas perbaikan adalah proses ldentifikasi Risiko yang menunjukkan
perlunya perusahaan lebih fokus pada identifikasi dan analisis risiko. Peneliti
mengusulkan pembuatan roadmap yang terdiri dari empat fase. Roadmap ini akan
memberikan panduan bagi PT.XYZ dalam meningkatkan tingkat kematangan
manajemen risiko proyek. Langkah-langkah yang terkandung dalam roadmap ini
meliputi penerapan perubahan organisasi dan budaya perusahaan, pengembangan
prosedur risiko yang lebih terintegrasi, serta pelatihan dan pengembangan sumber
daya manusia dalam hal manajemen risiko proyek. Penelitian ini telah
memberikan gambaran yang jelas mengenai tingkat kematangan manajemen
risiko proyek pada PT.XYZ Hasil penelitian menunjukkan perlunya perusahaan
meningkatkan kesadaran akan risiko, mengembangkan prosedur yang lebih
terintegrasi, dan melibatkan seluruh pihak terkait dalam manajemen risiko proyek.

Kata Kunci: Manajemen risiko proyek, Project Management Maturity Model,

Kematangan, Proyek, Risiko



	ABSTRAK
	ABSTRACT
	LEMBAR PENGESAHAN
	LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR SINGKATAN
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	I.1 Latar Belakang
	I.2 Alternatif Solusi
	I.3  Rumusan Masalah
	I.4 Tujuan Tugas Akhir
	I.5 Manfaat Tugas Akhir
	I.6 Sistematika Penulisan

	BAB II LANDASAN TEORI
	II.1 Literatur Teori Penelitian
	II.1.1 Proyek
	II.1.2  Manajemen Proyek
	II.1.3 Project Management Process
	II.1.4  Project Management Knowledge Area
	II.1.5 Project Risk Management
	II.1.6 Maturity Model
	II.1.7 Project Management Maturity Model
	II.1.8 Organizational Project Management Maturity Model (OPM3)
	II.1.9 Capability Maturity Model Integration
	II.1.10 Self-Assessment Survey
	II.1.11 Analytical Hierarchy Process

	II.2 Alasan Pemilihan Teori

	BAB III METODOLOGI PENELITIAN
	III.1 Sistematika Perancangan
	III.1.1 Tahap Pendahuluan
	III.1.2 Tahap Pengembangan Model Penelitian
	III.1.2.1 Perancangan Framework Project Management Maturity Model
	III.1.2.1.1 Plan Risk Management
	III.1.2.1.2 Identify Risk
	III.1.2.1.3 Perform Qualitative Risk Analysis
	III.1.2.1.4 Peform Quantitative Risk Analysis     \
	III.1.2.1.5 Plan Risk Response
	III.1.2.1.6 Implement Risk Response
	III.1.2.1.7 Monitor Risk

	III.1.2.2 Perancangan Self-Assessment Survey

	III.1.3 Tahap Pengumpulan Data dan Pengolahan Data
	III.1.3.1 Metode Pengumpulan Data
	III.1.3.2 Cara Pengolahan Data

	III.1.4 Tahap Analisis
	III.1.5 Tahap Kesimpulan dan Saran

	III.2 ` Identifikasi Sistem Terintegrasi
	III.3 Batasan dan Asumsi Tugas Akhir

	BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
	IV.1 Pengumpulan Data
	IV.2 Pengolahan Data
	IV.2.1 Hierarki AHP
	IV.2.2 Pengolahan Data Kuisioner AHP
	IV.2.2.1 Pembobotan Kriteria Project Risk Management
	IV.2.2.2 Pembobotan Alternatif Kriteria Project Size
	IV.2.2.3 Pembobotan Alternatif Kriteria Project Complexity
	IV.2.2.4 Pembobotan Alternatif Kriteria Project Importance
	IV.2.2.5 Pembobotan Alternatif Kriteria Development Approach
	IV.2.2.6 Pembobotan Alternatif terhadap Setiap Kriteria

	IV.3.3 Pengolahan Data Tingkat Kematangan
	IV.3.3.1 Plan Risk Management
	IV.3.3.2 Identify Risk
	IV.3.3.3 Perform Qualitative Risk Analysis
	IV.3.3.4 Perform Quantitative Risk Analysis
	IV.3.3.5 Plan Risk Response
	IV.3.3.6 Implement Risk Response
	IV.3.3.7 Monitor Risk

	IV.3.4 Penentuan Tingkat Kematangan
	IV.3.4.1 Tingkat Kematangan Plan Risk Management
	IV.3.4.2 Tingkat Kematangan Identify Risk
	IV.3.4.3 Tingkat Kematangan Perform Qualitative Risk Analysis
	IV.3.4.4 Tingkat Kematangan Perform Quantitative Risk Analysis
	IV.3.4.5 Tingkat Kematangan Plan Risk Response
	IV.3.4.6 Tingkat Kematangan Implement Risk Response
	IV.3.4.7 Tingkat Kematangan Monitor Risk
	IV.3.4.8 Hasil Kumulatif Tingkat Kematangan Manajemen Risiko



	BAB V ANALISIS
	V.1 Verifikasi dan Validasi
	V.1.1 Verifikasi Hasil Rancangan
	V.1.2 Validasi Hasil Rancangan

	V.2 Analisis Perhitungan AHP
	V.2.1 Analisis Hasil Perhitungan Pada Kriteria Project Risk Management
	V.2.2 Analisis Hasil Perhitungan Pada Alternatif
	V.2.2.1 Analisis Hasil Perhitungan Alternatif Pada Project Size
	V.2.2.2 Analisis Hasil Perhitungan Alternatif Pada Project Complexity
	V.2.2.3 Analisis Hasil Perhitungan Alternatif Pada Project Importance
	V.2.2.4 Analisis Hasil Perhitungan Alternatif Pada Development Approach

	V.2.3 Analisis Hasil Keseluruhan Perhitungan Project Risk Management

	V.3 Analisis Tingkat Kematangan Project Risk Management
	V.3.1 Plan Risk Management
	V.3.2 Identify Risk
	V.3.4 Perform Qualitative Risk Analysis
	V.3.5 Perform Quantitative Risk Analysis
	V.3.6 Plan Risk Response
	V.3.7 Implement Risk Response
	V.3.8 Monitor Risk

	V.4 Analisis Tingkat Kematangan Manajemen Risiko Proyek Keseluruhan
	V.5 Analisis Tingkat Kesenjangan
	V.6 Analisis Rancangan Usulan Perbaikan Roadmap

	BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
	VI.1 Kesimpulan
	VI.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	LAMPIRAN A : KUISIONER AHP
	LAMPIRAN B : SELF-ASSESMENT SURVEY
	LAMPIRAN C : PROFIL PROJECT MANAGER, PROJECT COORDINATOR DAN PROJECT TEAM
	LAMPIRAN D : ROADMAP
	LAMPIRAN E : LEMBAR VALIDASI
	LAMPIRAN F: SAMPLING EVIDENCE


